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Abstract 
The company's ability to generate profits is one measure of the company's success. Company 
managers use profitability to find out how much progress and success their business has. Where 
as for company employees, the higher the company's income, the greater the chance of getting a 
salary increase.The purpose of this study is to determine the impact of cash flow and inventory 
turnover on the profits of manufacturing companies in the Indonesia stock exchange in 2015-
2019. Samples were taken from 8 companies based on predetermined criteria. The type of 
information used is secondary information, www.idx.co.id and the website of each company. The 
data analysis method used is multiple linear regression analysis. The results of a partial 
examination show: The value of the variable cash turnover is 0.004 < 0.05. The significant value 
of the inventory turnover variable is 0.479 > 0.05. The test results show that the significant value 
is 0.013 < 0.05. As a result, cash turnover affects the profits of manufacturing companies on the 
Indonesia Stock Exchange, inventory turnover does not affect the profits of companies producing 
on the Indonesia Stock Exchange, cash turnover and inventory turnover have a positive effect on 
the profits of companies producing in Indonesia. 
Keywords: Cash Turnover, Inventory Turnover, Profit. 
 

Abstrak 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba adalah salah satu tolok ukur keberhasilan 
perusahaan. Manajer perusahaan menggunakan keuntungan untuk mengetahui berapa banyak 
kemajuan dan kesuksesan bisnis mereka. Sedangkan untuk karyawan perusahaan, semakin tinggi 
pendapatan perusahaan, semakin besar peluang untuk mendapatkan kenaikan gaji. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak arus kas dan perputaran persediaan pada 
keuntungan perusahaan manufaktur di bursa efek Indonesia. 2015-2019. Sampel diambil dari 8 
perusahaan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Jenis informasi yang digunakan adalah 
informasi sekunder, www.idx.co.id dan situs web masing-masing perusahaan. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil pemeriksaan parsial 
menunjukkan: Nilai perputaran kas variabel adalah 0,004 <0,05. Nilai signifikan dari variabel 
turnover persediaan adalah 0,479> 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikannya 
adalah 0,013 <0,05. Akibatnya, perputaran kas mempengaruhi laba perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia, perputaran persediaan tidak mempengaruhi laba perusahaan yang 
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memproduksi di Bursa Efek Indonesia, perputaran kas dan perputaran persediaan memiliki efek 
positif pada laba perusahaan yang memproduksi di Indonesia. 
Kata kunci: Perputaran Uang, Perputaran Persediaan, Laba. 
 
I. PENDAHULUAN 

etiap bisnis yang didirikan memiliki 

tujuan yang telah ditentukan. Dimana 

pencapaian tujuan tersebut adalah 

ukuran keberhasilan pencapaian kinerja peru-

sahaan. Perusahaan harus mengembangkan 

bisnisnya baik secara ekonomis maupun sosi-

al. Manfaat ekonomi untuk kepentingan peru-

sahaan dan pelanggannya. Manfaat sosial me-

ngacu pada persepsi konsumen bahwa tujuan 

perusahaan “baik” dari perspektif konsumen. 

Untuk dapat mengembangkan bisnis, 

perusahaan harus mampu untuk bertahan 

hidup saat menjalankan bisnisnya. Keahlian 

entitas dalam memperoleh profit ialah salah 

satu ukuran keberhasilan perusahaan. Manajer 

perusahaan menggunakan profitabilitas untuk 

mengetahui berapa banyak kemajuan dan 

kesuksesan bisnis mereka. Sedangkan untuk 

karyawan perusahaan, semakin tinggi penda-

patan perusahaan, semakin besar peluang un-

tuk mendapatkan kenaikan gaji. 

Rasio aktivitas adalah rasio efisiensi 

penggunaan aset perusahaan. Dalam ekonomi 

yang dinamis ini, turnover rendah diukur 

dengan perubahan yang menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki aset yang signifikan. 

Analisis ini menggunakan perputaran kas dan 

perputaran persediaan. Perputaran kas dipakai 

untuk mengukur penetrasi yang diperlukan 

untuk membayar royalti dan biaya pemasaran. 

Perputaran persediaan mengukur bagaimana 

cara perusahaan memperdagangkan produk-

nya dan perbandingan dengan perusahaan ma-

nufaktur memiliki penjualan yang lebih ren-

dah dan perputaran yang lebih tinggi diban-

dingkan perusahaan produksi dengan perputa-

ran persediaan yang seimbang. 

Nilai entitas ini mengukur keuntungan 

menggunakan rasio ROA (Return On Asset) 

tidak stabil setiap tahunnya. Akasha Wira 

International Tbk berfluktuasi pada 2015-

2019. Pengembalian aset (ROA) Nippon Indo-

sari Corpindo Tbk turun tajam menjadi 0,29 

pada 2015 dan 0,01 pada 2016. Pada 2017, itu 

akan meningkat menjadi 2019. Pengembalian 

aset (ROA) Prasidha Aneka Niaga Tbk adalah 

0,07 pada 2015, 0,06 pada 2016, dan 0,05 

pada 2017. Kemudian meningkat 0,07 pada 

2018 dan menurun lagi menjadi 0,03 pada 

2019. 

S
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Penelitian bahwa perputaran kas mem-

pengaruhi profitabilitas perusahaan semen 

(Nurafika, 2018). Studi (Ramadita, 2019) me-

nemukan bahwa perputaran persediaan tidak 

mempengaruhi profitabilitas. Penelitian (Ayu, 

2018) dan bahwa arus kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan mempengaruhi 

profitabilitas. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Perputaran Kas 

Menurut (Fadrul, 2017) menyatakan 

"Perputaran kas adalah ukuran tingkat perpu-

taran kas yang menunjukkan seberapa sering 

ada dalam periode tertentu.Sumber perputaran 

kas dalam modal kerja diperoleh dari operasi 

perusahaan. Menurut (M. M. Hanafi, 2014) 

kas ialah acset yang mampu dibeli untuk be-

kerja bagi klien bisnis atau kewajiban saat ini. 

Uang tunai terdiri dari koin dan uang kertas di 

bank. 

Perputaran kas adalah waktu yang diper-

lukan di tingkat pemasaran. Semakin tinggi 

kas yang ada, akan semakin baik, sebab itu 

menunjukkan konsumsi uang yang lebih efisi-

ensi pendanaan yang berlebihan dari modal 

kerja yang sangat kecil menyebabkan ketidak-

mampuan untuk memenuhi kebutuhan perusa-

haan. Perlu dicatat, karena itu, modal kerja 

akan menjadi kurang menguntungkan dan me-

ngurangi laba perusahaan.  

Menurut (Hery, 2016) Kas mencakup 

uang tunai, uang kertas, cek, wesel pos dan 

deposito. Merk dagang harus dibayar dimuka 

dan bukan uang tunai. Bisnis umumnya men-

jadi dua kelompok: kas di tangan dan kas di 

bank. Perputaran kas adalah periode bergerak-

nya kas yang dmulai dengan investor berin-

vestasi di modal resminya sampai ia mengem-

balikan jumlah bersih. Perputara n kas adalah 

kombinasi dari pemasaran dan arus kas. Pe-

ningkatan arus kas akan lebih baik karena 

meningkatkan kemampuan mengelola uang 

dan pendapatan yang tinggi (Hernanto, 2013). 

2.2 Perputaran Persediaan 
Menurut (Ayu, 2018) Persediaan adalah 

bagian penting dari membangun aset modal 

dalam lingkungan yang terus bergerak dan 

metabolisme. Menentukan investasi maksi-

mum atau modal saham di antara pengembang 

memiliki dampak langsung pada laba peru-

sahaan. Dan dalam bisnis, jika persediaan ter-

lalu rendah akan mengakibatkan risiko tingkat 

laba yang sangat perlu. 

Menurut (Desliana, 2018) Perputaran 

persediaan adalah jumlah waktu yang diperlu-

kan untuk memutar dan mengembalikan. Per-

putaran persediaan adalah perusahaan yang 
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sangat baik dan dipikirkan dengan matang, 

karena dapat menentukan efiktivitas inflasi 

biaya dan menghasilkan keuntungan yang 

besar. Inventory turnover mengindikasikan ke-

mampuan keuangan atau efisiensi dan kendali 

barang yang termasuk dalam persediaan sela-

ma periode waktu tertentu.  

2.3 Laba 

Laba merupakan pokok/induk pertang-

gungjawaban yang masukan dan keluarannya 

ditakar dengan mengestimasikan sisa antara 

penghasilan dan beban. Keuntungan adalah 

kinerja seluruh para pekerja dalam satu perse-

roan yang dikatakan dalam kerangka uang 

yakni sisa antara pendapatan dikurangi beban. 

Laba merupakan tujuan perusahaan untuk 

mampu mengembangkan bisnisnya. Efisiensi 

perseroan mampu menerima keuntungan ada-

lah salah satu arah tentang mutu manajemen 

beserta aktivitas perseroan tersebut yang 

menggambarkan nilai bisnis. Keuntungan me-

rupakan tingkatan laba yang diterima satu bis-

nis didalam perusahaannya. Keuntungan dite-

rima dari pemasaran dikurangi seluruh angga-

ran operasional. Untuk memajukan keuntu-

ngan perusahaan wajib dapat memajukan pe-

masaran atau mendesak beban. 

Profitabilitas perusahaan memikat pena-

nam modal bagi pebisnis dalam aset mereka, 

sementara investor akan menarik dananya 

apabila keuntungan yang didapatkan sangat 

rendah. Bagi perusahaan, profitabilitas dapat 

menjadi ukuran efektivitas keseluruhan peru-

sahaan dibandingkan dengan hasil penjualan 

dan investasi perusahaan  

Keuntungan dihtung dengn pembagi 

laba bersih pada total aktiva. Menurut (M. 

Hanafi, 2016) ROA merupakan perbandingan 

yang mengukur efisiensi perseroan untuk ti-

dak mendapatkan pendapatan berdasarkan 

level tertentu. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Peneliti menjelaskan dalam bentuk 

narasi dan selengkapnya akan dilampirkan di 

halaman lampiran. Berikut ini penelitian ter-

dahulu yang menyajikan variabel yang sesuai 

dengan penelitian ini: 

Menurut (Nurafika, 2018), berjudul "Pe-

ngaruh perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan pada profitabilitas di 

perusahaan semen". Berdasarkan hasil peneli-

tian, terdapat pengaruh yang significan antara 

perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan pada profitabilitas secara slmultan 

(F) pada perusahaan semen yang terdaftar di 

BEI periode 2012-2016. 

Menurut (Fadrul, 2017), dengan judul 

"Pengaruh perputaran kas, perputaran plutang 
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dan perputaran persediaan pada profitabllitas 

perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di BEI pada periode 2011-2015" kar-

ya pengamatannya mengatakan bhawa secara 

parslal perputaran plutang berpengaruh posltif 

terhadap profitabilitas perusahaan, perputaran 

persediaan berpengaruh negatif terhadap pro-

fitabilitas, dan perputaran kas tidak berpenga-

ruh terhadap profitabilitas perusahaan proper-

ty dan real estate yang terdaftar di BEI pada 

penelitian ini. 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran mampu membuat 

manajemen harus mengelola sumber daya 

dengan baik agar dapat menghasilkan laba 

yang signifikan untuk menjaga kesinambu-

ngan hidup sntitas. Profit ialah perbedaan bia-

ya antara pembeli produk dan pelaksanaan 

proses produksi. Sehubungan dengan perihal 

perputaran kas dan perputaran persediaan 

terhadap laba, dan dlilustrasikan yaitu:  

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

(Sumber: Data Penelitian, 2020) 

2.6 Hipotesis 

Pada ilustrasi kerangka pemikiran terse-

but bisa diketahui hipotesis penelitian dibawah 

ini:  

H1: Perputaran Kas berpegaruh signifikan 

terhadap Laba pada Perusahaan Manufak-

tur di Bursa Efek Indonesia. 

H2: Perputaran Persedlaan berpengaruh signi-

fikan terhadap Laba pada Perusahaan Ma-

nufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

H3: Perputaran Kas dan Perputaran Persedia-

an terhadap Laba pada Perusahaan Manu-

faktur di Bursa Efek Indonesia. 

III. METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian dapat diilustrasikan 

dengan gambar berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

(Sumber: Data Penelitian, 2020) 

Dalam populasi penelitian ini ada 26 

entitas perusahaan manufaktur sub- sektor 

makanan dan minuman di BEI. Sampel yang 
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dipakai adalah 8 perusahaan. Metode pengum-

pulan sampel dengan teknik purposive sam-

pling untuk mendapatkan sampel sesuai de-

ngan ketentuan. 

Sesuai dengan judul yaitu “Pengaruh 

Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan 

Terhadap Laba pada Perusahaan Manufaktur 

di BEI”. Maka variabel yang terdapat variabel 

independen yaitu Perputaran Kas (X1), dan 

Perputaran Persediaan (X2), dan variabel 

dependen yaitu Laba (Y). Metode analisis 

menggunakan regresl llnear berganda. Peneliti 

menghimpun data dengan teknik dokumentasi. 

Diambil dari laporan keuangan entitas sub-

sektor makanan dan minuman di BEI. Dengan 

variabel terikat yaitu Laba. Pengolahan angka 

dengan analisis statistic deskriptif dan uji 

hipotesis. Dan kemudian diolah dengan soft-

ware SPSS versi 23. 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

Tujuan analisic descriptif yakni melaku-

kan pembahasan karakteristik data yang di 

teliti dari sampel. Hasil dari statististik des-

kriptif dapat digambarkan dengan: 

Statistik deskriptif penganalisisan data 

dengan merumuskan atau mencerminkan data 

yang dikumpulkan, tidak mengharuskan me-

narik kesimpulan yang berlaku untuk publik 

dan dirangkum. Statistic deskriptif menggam-

barkan data mean, std deviation, varians, max, 

min, jumlah, kisaran dan kemiringan atau 

distribusi  

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Kas 40 ,60 47,31 9,9830 11,06137 
Perputaran Persediaan 40 ,74 17,81 4,9405 4,40583 
Laba 40 ,00 ,29 ,0913 ,07405 
Valid N (listwise) 40     

 (Sumber: Data penelitian, 2020) 

Berdasarkan hasil uji tersebut, bahwa 

Std.Deviation Perputaran Kas yakni 11,06137 

dengan nilai Min 0,60 dan nilai Max 47,31 

serta mean 9,9830. Data Perputaran Persedi-

aan Std.Deviation 4,40583 dengan nilai Min 

0,74 dan nilai Max 17,81 serta mean 4,9405. 

Data Laba Std.Deviation 0,07405 dengan nilai 

Min 0,00 dan nilai Max 0,29 serta mean 

0,091. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

Pengamatan di uji normalitas yang di-

hasilkan melalui Hlstogram, Normal P-P plot 

regresi standar residual dan Kolmogorov-
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Smirnov dan tabel One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. 

 

Gambar 3 Histogram  

(Sumber: Data penelitian, 2020) 

Sesuai gambar tersebut, kurva diatas 

membentuk seperti lonceng jadi dapat dibuk-

tikan data-data tersebut. 

 

Gambar 4 Uji Normalitas Probability Plot 

(Sumber: Data penelitian, 2020) 

Menurut gambar 4 bisa disimpulkan 

bahwa data selalu didistribusikan karena se-

mua titik dibagi dalam garis diagonal dan 

ditata dalam garis dan tidak jauh dari garis 

diagonal. 

Tabel 2 Kolmogrov smirnov 

 
Unstandardized 
Residual 

N 40 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,06589345 
Most Extreme Differences Absolute ,094 

Positive ,094 
Negative -,067 

Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

(Sumber: Data Penelitian, 2020) 

Hasil uji test normalitas dengan Kolmo-

gorov-swirnov iatas, maka peneliti menyim-

pulkan data terdistribusi normal.  

Tabel 2 dapat diperhatikan dari nilai 

kolmogorov-swirnov menyatakan bahwa ting-

kat signifikan 0,20 > 0,05 sehingga model 

regresi mengikuti asumsi normalitas. 

2.  Uji Multlkolinearitas 

Ujl multkollnieritas dimaksudkan untuk 

mengetahul hubungan antara variabel bebas 

dalam modelregresi.  

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 Perputaran Kas ,987 1,013 
Perputaran Persediaan ,987 1,013 

a. Dependent Variable: Laba 
 (Sumber: Data penelitian, 2020) 

Sesuai dengan hasil uji tersebut, telah 

mengungkapkan variabel perputaran kas 

mempunyai taraf tolerance adalah 0,987 dan 
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nllai VlF 1,013. Variabel perputaran persedia-

an (X2) mempunyai taraf tolerance sebesar 

0,987 dan taraf VlF 1,013. Keseluruhan varia-

bel mempunyai taraf tolerance < 0,10 dan 

nilai VIF > 0,10 maka tidak ada multiko-

linieritas.  

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Fenomena dapat dijelaskan dengan 

mempertimbangkan model regresi dalam mo-

del ketimpangan. Teori ini menunjukkan bah-

wa perbandingan yang serupa dari berbagai 

faktor fundamental. Poinini diartikan seolah-

olah ada perbedaan dalam model ini. 

Uji heterokedastisitas ini menggunakan 

metode yang dapat menunjukkan gejala hete-

rokedastisitas, yaitu uji Scatterplot dan uji 

Park Glejser. Data menyimpulkan bahwa ti-

dak ada gejala heterokedastisitas ketika koe-

fisien nilai signifikanci lebih dari 0,05. 

Tabel 4 Uji Heterokedastisitas 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,042 ,012  3,491 ,001 
Perputaran Kas ,000 ,001 -,107 -,679 ,501 
Perputaran Persediaan ,002 ,002 ,260 1,646 ,108 

a. Dependent Variable: ABRESID 
 (Sumber: Data penelitian, 2020) 

Sesuai dengan hasil uji tersebut mem-

buktikan probabilitas signilicansi masing-ma-

sing varlabel bernilai 0,05 dapat dikatakan 

bahwa heteroskedastisltas tidak timbul. Kare-

na probabilitas signifikan berada lebih besar 

pada taraf kepercayaan 5% ataupun 0,05. 

4.  Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokolerasi adalah membuk-

tikan adakah kolerasi diantara kesalahan pada 

saat ini terhadap kesalahan pada masa lalu 

dalam model regresi sehingga dapat dikatakan 

model tersebut baik. 

Tabel 5 Uji Autokolerasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

¹ ,456a ,208 ,165 ,06765 1,748 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: Laba 

 (Sumber: Data Penelitian, 2020)  

Tabel 5 diatas menggambarkan Durbin 

Watson sebesar 1,786 pada hasil keputusan uji 

autokolerasi DU < DW < 4 – DU yang berbu-

nyi bahwa tidak ada autokolerasi positif. De-

ngan demikian, penulis membandingkan nilai 

tabel tersebut 1,6000 < 1,748 < 2,252. Pada 
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hasil tersebut, disimpulkan tidak terjadinya 

autokolerasi dalam penelitian 

5.  Uji Hipotesis 

5.1 Uji T (Regresi Parsial) 

Uji ini sesegera mungkin menegaskan 

jarak antara kedua variabel hasil positif 

dengan andal dan positif. Uji t dipakai 

mengevaluasi variabel independen tergantung 

pada pengaruh. Tujuan dari percobaan parsial 

ini adalah untuk melihat efek dari variabel 

individu dan menjelaskan variabilitas suatu 

variabel dependen. 

Tabel 6 Hasil Uji T 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

¹ (Constant) ,130 ,020  6,626 ,000 
Perputaran Kas -,003 ,001 -,456 -3,096 ,004 
Perputaran Persediaan -,002 ,002 -,105 -,715 ,479 

a. Dependent Variable: Laba 
 (Sumber: Data penelitian, 2020) 

Bersumber pada tabel 6 bisa diperoleh 

Perputaran Kas diperoleh nilai Thitung -3,096 

> t tabel 1,6870 (dapat menggunakan nilai t 

tabel df 40-2-1 = 37) seperti taraf significan 

diperoleh 0,004 <0,05. Maka: 

H1: Perputaran Kas berpengaruh signifikan 

terhadap Laba pada Perusahaan Manufak-

tur di BEI. Perputaran Persediaan meng-

hasilkan Thitung -0,715 (dengan mengguna-

kan nilai t tabel df 40-2-1=37) dan taraf 

signifikan diketahui sebesar 0,479 > 0,05. 

Sehingga:  

H2: Perputaran Persediaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Laba pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

5.2 Uji F (Regresi Simultan) 

Uji F berguna membuktikan variabel 

bebas memengaruhi variabel terikat dalam 

model regresl berganda. 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 
Square 

F Sig. 

¹ 
Regression ,045 2 ,022 4,862 ,013b 
Residual ,169 37 ,005   

Total ,214 39    

a. Dependent Variable: Laba 
b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, 
Perputaran Kas 

 (Sumber: Data Penelitian, 2020) 

Pengujian nilai varlabel Perputaran Kas 

dan Perputaran Persediaan Fhltung = 4,862. Jadi 

Fhltung 4,862 > Ftabel 3,25 (yang diperoleh dari 

rumus dua sisi df 40-2-1 = 37 ) dan diketahui 

nilai signiflkan 0,013 < 0,05. Sehlngga  
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dislmpulkan bahwa Perputaran Kas dan 

Perputaran Persedlaan berpengaruh significan 

terhadap Laba. 

Ha: Perputaran Kas dan Perputaran Persedia-

an berpengaruh terhadap Laba pada peru-

sahaan Manufaktur di Bursa Efek Indone-

sia.  

Koefisien menyatakan besaran yang 

memperlihatkan skala perbedaan varlabel 

bebas yang dljelaskan regresi. 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

¹ ,456a ,208 ,165 ,06765 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran 
Kas 
b. Dependent Variable: Laba 
 (Sumber: Data penelitian, 2020) 

Sesuai tabel 8 menyatakan bahwa nilai 

R2 0,208 atau 20,8%. Hasil ini menyimpulkan 

bahwa Laba dapat dihubungkan dengan Per-

putaran Kas dan Perputaran Persediaan sebe-

sar 20,8%. Selisihnya 79,2% yang dipengaruhi 

oleh faktor diluar dari model. 

Pengaruh Perputaran Kas terhadap Laba 

pada Perusahaan Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia 

Sesuai dengan hasil Uji t yang telah 

dijelaskan yaitu t hltung -3,096 dan t tabel 1,6870 

maka diperoleh -3,096 < 1,6870 dan taraf 

signifikan 0,004 < 0,05. Diketahui bahwa H1 

pada penelitian lni perputaran kas berpengaruh 

signiflcan terhadap laba perusahaan manu-

faktur di BEI.  

Dari analisis telah dilakukan membukti-

kan bahwa pihak-pihak dalam teoritis, Jika 

perputaran kas dikelola secara efisien, maka 

perputaran kas lebih tinggi. Dengan demikian, 

penjualan dan keuntungan meningkat dan 

situasi keuangan perusahaan tidak terganggu. 

Pendapat (Nurafika, 2018) yang me-

nyampaikan perputaran kas berpengaruh ter-

hadap profitabilitas pada perusahaan semen. 

Sependapat juga (Hartati, 2017) yang menya-

takan perputaran kas berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan makanan dan minu-

man di BEI.  

Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap 

Laba pada Perusahaan Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia 

Hasil uji t yang telah diperlihatkan yaitu 

Thitung sejumlah -0,715 dan t tabel 1,6870 

maka dapat diperoleh –0,715 < 1,6870 dan 

taraf signifikannya 0,479 > 0,05. Disimpulkan 

bhwa pengamatan ini perputaran persedlaan 

tidak memiliki dampak signiflcan terhadap la-

ba perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indo-

nesia. 

Para pihak di perusahaan pengolahan 

kurang efisien dalam mengelola persediaan 
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mereka. Risiko disebut pengurangan harga, 

biaya perawatan, biaya penylmpanan, dan 

selera konsumen yang berubah. 

Pendapat (Silvia, 2018) menyatakan 

bahwa perputaran persedlaan tidak berpenga-

ruh parsial terhadap profitabllitas pada perusa-

haan property dan real estate di BEI. Pene-

litian ini juga mendukung (Hantono, 2019) 

bahwa perputaran persediaan tidak berpenga-

ruh terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran 

persediaan terhadap Laba pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia 

Pada saat yang sama, dapat dilihat 

bahwa orang wiraswasta yang memasukkan 

arus kas dan nilai tukar pada saat yang sama 

memiliki dampak signifikan terhadap profita-

bilitas perusahaan industri dari 2015-2019 di 

BEI. Ini dapat dilihat dari hasil yang signifi-

kan kurang dari 0,05, karena istilah alternatif 

diasumsikan. 

Dengan nilai 0,013, maka sig. pada 

0,013 < 0,05, dapat dikatakan bahwa kecepa-

tan produksi saham memiliki dampak signi-

fikan terhadap profitabilitas perusahaan manu-

faktur di Bursa Efek Indonesia. 

Pengamatan ini sependapat dengan (Nu-

rafika, 2018) yang menerangkan bawa perpu-

taran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan berpengaruh secara simultan terha-

dap profitabilitas pada perusahaan semen. 

V. KESIMPULAN 

Berlandaskan pada hasil yang uraikan 

diatas, sehingga mampu menghasilkan simpu-

lan yaitu:  

1. Variabel (X1), yaitu perputaran kas 

berpengaruh significan terhadap laba peru-

sahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) un-

tuk periode 2015-2019. Ini dapat dilihat 

dari uji-t di mana 0,004 < 0,05. 

2. Variabel (X2), yaitu. Perputaran persediaan 

tidak berpengaruh significan terhadap Laba 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk periode 2015-2019. 

Ini dapat dilihat dari uji-t di mana itu 

adalah 0,479> 0,05. 

3. Berdasarkan uji yang dianalisis secara 

slmultan (Uji-F), ditemukan bahwa perpu-

taran kas (X1) dan perputaran persediaan 

(X2) memiliki dampak signifikan terhadap 

laba (Y) di BEI. Bahwa uji F diperoleh 

taraf significan 0,013 < 0,05. 
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